BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Petunjukan musik tradisi momongan merupakan musik arak-arakan
yang terdapat di Kabupaten Solok Kecamatan Gunung Talang tepatnya di
Nagari Jawi-jawi. dipertunjukkan dalam acara perhelatan perkawinan,
peristiwa kematian dan festival kesenian daerah. Kesenian ini masih eksis
dikalangan masyarakat walaupun hanya dalam upacara ritual kematian saja
dan begitu sedikit regenerasi yang akan melestarikan kesenian musik tradisi
momongan ini. Dalam penyajiannya momongan dimainkan oleh empat orang
pemain dimana satu orang memainkan satu instrumen momongan.

Dalam pertunjukannya, musik tradisi momongan ini biasanya hadir
dalam bentuk acara arak-arakan. Berdasarkan dari bentuk kesenian ini,
momongan dilihat dari beberapa aspek yaitu, jenis instrumen, busana pemain,
formasi, waktu, urutan, dan tempat pertunjukan. Struktur momongan juga
dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu, struktur unit permainan, struktur
garapan, dan struktur pertunjukan.

Keberadaan musik tradisi momongan di Nagari Jawi-jawi mengalami
kemunduran. Kemunduruan tersebut disebabkan oleh beberpa faktor seperti,
perkembangan zaman dan perkembangan teknologi. Permainan musik tradisi
momongan sekarang ini hanya dapat dilihat dari upacara ritual kematian,
karena pada perhelatan perkawinan sudah tidak memakai musik tradisi

momongan lagi. Walau musik tradisi momongan mengalami kemunduran,
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masyarakat Nagari Jawi-jawi masih menegaskan bahwa momongan masih

kesenian tradisi milik mereka.

. Saran

Masuknya pengaruh perkembangan zaman dan budaya luar sepeti organ
tunggal akan dapat menghapus kesenian tradisional Minangkabau. Menurut
peneliti, diperlukan kesadaran bagi generasi muda dan lapisan masyarakat
untuk tetap mempertahankan seni tradisi asli Minangkabau agar dapat
diwariskan kepada generasi berikutnya. Juga diharapkan kepada pelaku seni
termasuk pemain musik tradisi momongan agar selalu bisa melestarikan
kesenian daerah agar tidak hilang oleh perkembangan zaman.

Kepada Pemerintah Daerah dan Pariwisata agar dapat mengajak
masyarakat serta ikut menghidupkan kembali momongan yang hilang dalam
acara perhelatan perkawinan dan melestarikan kesenian momongan ini,
dengan cara memberikan bantuan peralatan dan bantuan lainnya. Selain itu,
pemerintah juga dapat memberi pengertian kesenian melalui penyuluh-
penyuluhan, dengan demikian masyarakat akan menambah rasa cinta terhadap

kesenian.
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